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Sistem Informasi Akuntansi ( Mulyadi ) 
ABSTRACT 
 
THE EVALUATION SYSTEM OF GIVING CREDIT UNTIL FINISHING 
THE CREDIT IN KOPERASI SERBA USAHA (KSU) “RUKUN SAYUR” 
TAWANGMANGU 
 
Evi Uky Novfia Sari  
F3306045 
 
 
Koperasi Serba Usaha KSU “Rukun Sayur” is one of the financial 
institutions established for increasing small business activity. One of its 
businesses is giving credit. Considering the process of giving credit contains 
deviation, so it needs good management system. The purpose of this research is to 
know the way of application system of giving credit until finishing the credit in 
KSU “Rukun sayur” tawang mangu, and knowing the problem in the system and 
the procedure of giving credit until finishing credit in KSU ‘Rukun Sayur’ 
Tawangmangu. 
From the result of the research, it can be known the excess and the 
weakness in the system of giving credit until finishing credit in KSU “Rukun 
Sayur” Tawangmangu. The excess is the substance in the system of giving credit 
until finishing credit has adequate and operated based on the directive. The 
weakness is the document has not given series number. It can be used to make 
deviation the company’s treasure and it will harm the company. 
Based on those findings above, so it can be proposed the suggestions to 
reach the system of giving credit until finishing credit based on the good practice. 
The document must be given series number to avoid fictive document and prevent 
misused of company’s treasure. 
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MOTTO 
 
1. Apapun peran kita jadilah yang terbaik sesuai dengan kemampuan kita 
2. Katakanlah sesungguhnya, ibadahku, hidupku dan matiku (hanyalah) untuk 
Alloh, Tuhan semesta alam (Q.S. Ar-Rumm:30) 
3. Bersungguh-sungguhlah dengan kehinaanmu, niscaya Ia menolong dengan 
kemuliaan-Nya. Bersungguh-sungguhlah dengan ketidakberdayaan, niscaya Ia 
akan menolongmu dengan kekuasaaan-Nya. Bersungguh-sungguhlah dengan 
kelemahanmu, niscaya Ia akan menolongmu dengan kekuatan-Nya. (Ibnu 
‘Athailah) 
4. Hasrat orang yang baik selalu mendatangkan kebaikan dan orang yang mulia 
Selalu mendatangkan kemuliaan di mana orang bersahaja Sesuatu yang 
sederhana menjadi istimewa sebaliknya di mata orang yang pongah 
kesederhanaan akan menjadi kecil maknanya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya dan Perkembangan Koperasi Serba Usaha “Rukun 
Sayur” Tawangmangu 
Perkembangan ekonomi nasional selama lima tahun terakhir belum 
menunjukkan adanya kondisi ekonomi yang semakin maju dan tidak bisa 
memberikan jawaban akan harapan terwujudnya masyarakat adil dan 
makmur. Dengan adanya kondisi seperti ini justru akan menciptakan 
kesenjangan sosial antara kaya dan miskin. Antara masyarakat yang 
berdomisili di desa dan masyarakat yang berdomilisi di kota. Sebagian 
orang yang mempunyai cukup modal dapat berkuasa dan sebagian besar 
dari mereka berdomisili di perkotaan. Sementara sebagian orang yang 
tidak mempunyai banyak uang dimana sebagian besar berdomisili di desa 
tidak dapat berkuasa. Padahal mayoritas penduduk dari negeri ini adalah 
masyarakat pedesaan, dimana masyarakat pedesaan kurang mendapatkan 
kesempatan dan perhatian dari pemerintah.  
Berbagai lembaga keuangan yang ada selama ini dinilai belum 
mampu diakses masyarakat secara luas. Hanya kelompok masyarakat yang 
mempunyai modal besar dan usaha yang besar yang dapat mengakses 
kegiatan perbankan, sehingga untuk masyarakat yang usahanya kecil 
hanya dapat menggunakan pelayannan dari lembaga keuangan yang tidak 
 xvi 
 
resmi. Keberadaan KSU’Rukun Sayur’Tawangmangu di pedesaan sangat 
dirasakan sekali manfaatnya oleh pengusaha kecil dan industri rumah 
tangga. Pada umumnya modal dari pengusaha kecil tidak mampu 
menopang kegiatan produksinya sendiri, jadi peran bank dalam hal ini 
KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu diharapkan dapat membantu 
permodalan usaha kecil tersebut. Pendirian KSU “Rukun Sayur” 
Tawangmangu juga untuk memberantas lembaga keuanga yang tidak 
resmi. Sebagai contoh perbankan yang belum mendapat izin dari 
pemerintah, renternir. Dimana lembaga keuangan tersebut justru akan 
menghambat kinerja bagi usaha kecil, karena mereka akan mematok bunga 
yang sangat tinggi padahal mayoritas penduduk di desa bekerja di bidang 
usaha kecil, seperti pedagang kelontong, petani, dan peternak. 
Melihat kondisi seperti ini timbul pemikiran untuk membantu 
pemerintah dalam bidang perekonomian, akhirnya disetujui untuk 
mendirikan koperasi serba usaha “Rukun Sayur” (KSU “Rukun Sayur”) 
Dukuh Tawangmangu, Kelurahan Tawangmangu, Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar yang disahkan oleh menteri 
Negara urusan koperasi dan usaha kecil menengah Republik Indonesia 
dengan surat keputusan No. 471/BH/28.5.1/11/2004 tanggal 19 Februari 
2004. Pemilihan lokasi di desa Tawangmangu karena lokasinya strategis, 
sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat untuk menabung di KSU 
“Rukun Sayur” sehingga masyarakat tidak membutuhkan waktu yang lama 
untuk ke bank. 
 xvii 
 
Koperasi Serba Usaha “Rukun Sayur” sampai saat ini sudah 
memiliki dua lokasi, Kantor Pusat dan Kantor Cabang, yaitu: 
a. Kantor Pusat 
Dengan alamat Ruko Somokado RT 02/III, Tawangmangu, 
Karanganyar. 
b. Kantor Cabang 
Dengan alamat, Komplek Kantor Koramil/08 Tawangmangu, 
Karanganyar. 
Tahap awal pendirian KSU “Rukun Sayur” adalah mengajak 
masyarakat yang mempunyai stuktur ekonomi yang kuat diajak bergabung 
kedalam KSU “Rukun Sayur” setiap anggota yang masuk diwajibkan 
menyimpan simpanan pokok sebesar Rp. 500.000,- jumlah anggota pada 
tahun 2004 sebanyak 30 orang. Dengan modal awal sebesar Rp. 
60.000.000,-. Kegiatan operasional KSU “Rukun Sayur” mengandalkan 
usaha simpan pinjam, dimana dari kegiatan ini diharapkan dapat 
menyediakan dana atau kebutuhan modal bagi masyarakat Tawangmangu 
dan sekitarnya, untuk memajukan usaha masyarakat dan juga memberi 
kesempatan bagi mereka yang mempunyai kelebihan dana untuk 
menyimpan uangnya di KSU “Rukun Sayur”. Uang yang telah ditampung 
oleh KSU “Rukun Sayur” yang berbentuk tabungan, deposito, dan lain-
lain selanjutnya harus diputar kembali untuk digunakan oleh masyarakat 
yang membutuhkannya dan dikelola dengan baik serta diperbungakan 
sesuai dengan tujuan utama KSU “Rukun Sayur” yaitu meningkatkan 
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kegiatan ekonomi masyarakat dan menumbuh kembangkan semangat 
berbisnis masyarakat serta diarahkan untuk memperdayakan ekonomi 
rakyat khususnya kelas menengah kebawah. 
2. Tujuan Pendirian Koperasi Serba Usaha “Rukun Sayur” 
Tujuan utama pendirian KSU “Rukun Sayur” di desa 
Tawangmangu adalah untuk membantu masyarakat meningkatkan 
perekonomian mereka dan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan pengembangan dan pembinaan sistem perekonomian 
yang profesional diharap tidak hanya untuk mensejahterakan masyarakat, 
tetapi juga meningkatkan perekonomian rakyat. Dan diharapkan bagi 
masyarakat yang mempunyai ekonomi yang kuat ikut memikirkan 
masyarakat lain yang lemah.  
3. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan Koperasi Serba Usaha “Rukun 
Sayur” 
a. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan mekanisme untuk mencapai 
tujuan. Suatu perusahaan yang telah ditetapkan yang mana dalam 
struktur organisasi tersebut diletakkan pembagian pekerjaan dari 
unsur-unsur fungsi yang ada menurut suatu sistem yang cocok dengan 
maksud dan hubungan kerja antara fungsi tersebut. Kekuasaan, 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing fungsi yang 
kesemuanya harus terlihat jelas dan dilaksanakan secara konsekuen 
dalam penerapannya. Dengan kata lain struktur organisasi merupakan 
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gambaran skema tentang pembagian tugas, pendelegasian, tentang 
kekuasaan serta tingkatan pengawasan dalam suatu organisasi. 
Setiap organisasi memiliki bentuk dan struktur organisasi yang 
berbeda-beda yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. Struktur 
organisasi dibentuk atas beberapa bagian dan setiap bagian memiliki 
tugas dan tanggung jawab masing-masing dan menunjukkan suatu 
rangkaian dari kekuasaan pemerintah dari manajemen kebawah 
melalui bermacam-macam bagian sampai pada tingkat kekuasaan atau 
tanggung jawab terendah, secara rinci struktur organisasi pada KSU 
“Rukun Sayur” adalah sebagai berikut: 
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Struktur Organisasi KSU “Rukun Sayur” 
Dk. Tawangmangu, Kel. Tawangmangu, Kec. Tawangmangu, 
Kab. Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xxi 
 
b. Diskripsi Jabatan 
Tugas dan wewenang dalam struktur organisasi KSU “Rukun Sayur” 
Tawangmangu  
a. Rapat Anggota 
Kewenangan : memiliki kekuasaan tertinggi dan berhak 
memilih serta menghentikan pengurus 
Tugas : menerima hasil laporan pertanggung jawaban 
tahunan  
b. Manajer 
Kewenangan : memiliki kekuasaan tertinggi dalam segala hal 
di KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu 
Tugas : memimpin dan bertanggung jawab secara 
umum tentang pelaksanaan tugas dan kewajiban 
koperasi 
c. Pengurus 
1. Ketua 
Kewenangan : -  berhak memilih anggota  
-  memastikan serta membuat kebijakan umum 
KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu 
Tugas : -  mengevaluasi calon nasabah yang 
mengajukan pinjaman  
-  mengotorisasi syarat-syarat pengajuan 
pinjaman 
 xxii 
 
2. Sekretaris 
Tugas : -  mengurusi administrasi disegala bidang 
-  membuat buku daftar anggota 
3. Bendahara 
Kewenangan : -  memiliki kewenangan dalam kepengurusan 
keuangan 
Tugas : -  memeriksa neraca, laporan laba/rugi dari 
bagian pembukuan, membuat perjanjian 
hutang piutang dan surat kuasa menjual saat 
pemberian pinjaman pada calon nasabah 
-  menyimpan uang 
4. Kasir 
Kewenangan : memiliki kewenangan dalam hal penerimaan 
uang  
Tugas : menerima uang kas yang masuk dan mengurusi 
uang kas yang digunakan sebagai pemberian 
pinjaman atau kredit 
5. Bagian Kredit 
a. Bagian analisis kredit 
Tugas : -  melakukan survey untuk analisis kredit 
terhadap dokumen pemberian kredit dan 
survey terhadap lokasi usaha calon nasabah 
 xxiii 
 
 -  melakukan pelayanan sehubungan dengan 
permohonan kredit dari calon nasabah 
b. Bagian lapangan 
Tugas : melakukan penagihan kepada nasabah yang 
terlambat dalam melakukan angsuran pinjaman 
6. Bagian Pembukuan 
Tugas : -  melakukan pencatatan yang terkait dalam 
proses pemberian kredit sampai penyelesaian 
kredit 
-  membuat laporan keuangan 
4. Unit Usaha KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu 
KSU “Rukun Sayur” memberi kredit yang selalu dipertahankan:  
a) Bunga pinjaman tetap 2,5% maksimal 24 bulan 
b) Memberikan kredit baru dengan persyaratan (terlampir) 
c) Meningkatkan pelayanan kepada anggota/masyarakat 
d) Dana cadangan 
- 60% pemupukan modal 
- 40% cadangan kerugian  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan ekonomi dan dunia bisnis yang semakin 
pesat, banyak menuntut adanya persaingan usaha yang semakin ketat pula. Hal 
inilah yang menjadi pemikiran penting bagi pihak manajemen koperasi untuk 
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menentukan berbagai kebijakan sehingga dapat membantu meningkatkan 
usaha dan juga tujuan baik bagi koperasi itu sendiri maupun masyarakat 
sekitarnya. 
Koperasi Indonesia adalah perkumpulan organisasi, bukan 
perkumpulan modal sehingga laba bukan merupakan ukuran utama 
kesejahteraan anggota dan koperasi mempunyai peran penting dalam 
memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional. Adapun KSU ”Rukun Sayur” ini merupakan lembaga 
ekonomi pedesaaan yang dibentuk untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi 
yang dihadapai oleh kelompok usaha kecil, usaha tani, atau rumah tangga      
di pedesaaan. Kegiatan koperasi akan lebih banyak dilakukan kepada anggota 
dari pada pihak lain, oleh karena itu anggota dalam koperasi bertindak sebagai 
pemilik sekaligus pelanggan. 
Menurut usahanya koperasi dapat dibedakan menjadi koperasi 
konsumsi, koperasi kredit, dan koperasi serba usaha. KSU “Rukun Sayur” 
Tawangmangu merupakan koperasi serba usaha dimana kegiatan utamanya 
adalah bidang simpan pinjam. Dalam melaksanakan kegiatannya unit 
usahanya KSU “Rukun Sayur” dituntut untuk mampu melaksanakan 
penagihan pinjaman kepada debitur agar dana sebagai modal kerja tidak 
mengalami kemacetan. 
Dalam pemberian kredit, koperasi tidak terlepas dari kemungkinan 
akan timbulnya masalah-masalah yang akan dihadapi oleh pihak kreditur 
dengan pihak debitur (nasabah). Dimana permasalahan yang sering kali timbul 
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adalah pembayaran nasabah yang tidak tepat pada waktunya sehingga para 
debitur melakukan penunggakan yang pada akhirnya nasabah berhenti 
membayar angsuran. Tingkat kredit bermasalah yang terjadi di KSU “Rukun 
Sayur” cukup tinggi, untuk setiap tahun rata-rata kredit yang tidak tertagih 
sekitar 45 % dari pemberian kredit. Nilai tersebut lebih besar dari presentase 
cadangan kerugian kredit yang hanya sebesar 20 % dari SHU tiap tahunnya. 
Faktor-faktor tersebut dapat terjadi dikarenakan kegagalan kredit pada 
lembaga kredit itu sendiri misalnya, kurangnya sistem pengendalian intern 
yang digunakan, faktor lain juga dapat terjadi karena dari pihak debitur sendiri 
misalnya, debitur mengalami kegagalan dalam usahanya yang mengakibatkan 
ketidak adaan dana untuk membayar angsuran. Untuk mengatasi dan 
mengantispasi hal tersebut diperlukan kebijakan dan prinsip kehati-hatian dari 
pihak koperasi dalam memberikan kredit supaya resiko yang timbul dari 
penyaluran atau pemberian kredit kepada calon debitur (Nasabah) tidak terlalu 
besar. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan mengambil judul “EVALUASI SISTEM PEMBERIAN 
KREDIT SAMPAI PENYELESAIAN KREDIT  PADA KOPERASI SERBA 
USAHA (KSU) “RUKUN SAYUR” TAWANGMANGU” Dk. 
Tawangmangu, Kel. Tawangmangu, Kec. Tawangmangu, Kab. Karanganyar. 
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C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis utarakan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengajuan dan penyelesaian kredit pada KSU “Rukun Sayur” 
Tawangmangu? 
2. Apakah sistem tersebut telah memadai? 
3. Apakah kelemahan dan kelebihan dari sistem tersebut? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian obyek yang hendak dicapai penulis dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Penulis dapat memperoleh pengetahuan tentang sistem pemberian kredit 
sampai penyelesaian kredit serta kebijakan pemberian sampai penyelesaian  
kredit pada KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu. 
2. Mengevaluasi pelaksanaan sistem pemberian kredit sampai penyelesaian  
kredit pada KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu. 
3. Mengetahuai kelemahan dan kelebihan dari sistem pemberian sampai 
dengan penyelesaian kredit pada KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi masyarakat dan pihak lain: 
a. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi pembaca dan 
masyarakat tentang pengadaan pemberian kredit yang dilakukan oleh 
KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu. 
b. Dapat memberikan manfaat bagi lembaga, masyarakat, maupun 
perorangan yang ingin mengetahui tentang mekanisme pemberian 
kredit pada KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu 
2. Bagi perusahaan 
Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk membantu mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan pemberian dan pelunasn kredit. 
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BAB II 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu (Mulyadi, 2001:5). 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti 
manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi 
informasi (Hopwood.1995). 
Prosedur merupakan urutan kegiatan klerikel, yang terdiri dari 
kegiatan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, buku besar 
serta kegiatan menulis, mengadakan, menghitung, memberi kode, 
mendaftar, memilih, memindah dan membandingkan dan biasanya 
melihatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat 
untuk menjamin penanggalan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2001:59). 
2. Pengertian Kredit 
Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka 
ragam, di mulai dari arti kata “kredit” yang berasal dari bahasa Yunani 
“Credere” yang berarti “kepercayaan” atau dalam bahasa latin “Creditum” 
yang berarti kepercayaan atau kebenaran. 
14 
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Dalam prakteknya pengertian kredit berkembang lebih luas lagi 
seperti berikut ini. 
a. Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak 
lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu 
yang akan dating disertai dengan kontra prestasi berupa bunga 
(Muldjono, 1996).  
b. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran akan 
dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati 
(Muldjono, 1996:10). 
c. Menurut undang-undang pokok perbankan No.10 tahun 1998 
merumuskan: 
Kredit adalah penyedia uang atau tagihan-tagihan yang disamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam  berkewajiban 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah 
bunga yang telah ditetapkan.  
Dari perumuasan di atas ada beberapa kesimpulan yang dapat 
ditarik yaitu: 
a. Adanya penyerahan uang atau tagihan atau dapat juga barang yang 
menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan 
memberi pinjaman ini bank akan memperoleh suatu tambahan 
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nilai dari pokok pinjaman tersebut yang berupa bunga sebagai 
pendapatan bagi bank. 
b. Dari proses kredit itu telah didasarkan pada suatu perjanjian yang 
saling mempercayai kedua belah pihak akan mematuhi 
kewajibannya masing-masing. 
c. Dalam pemberian kredit ini tergantung kesepakatan pelunasan 
utang dan bunga akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 
yang telah disepakati bersama. 
3. Fungsi dan Tujuan Kredit 
Fungsi kredit bagi masyarakat, antara lain dapat (Muldjono, 1996): 
a. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan 
dan perekonomian 
b. Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat 
c. Memperlancar arus barang dan arus uang 
d. Meningkatkan produktifitas dana yang ada 
e. Meningkatkan daya guna (utility) barang 
f. Memperbesar modal perusahaan 
g. Meningkatkan Income Perkapita (IPC) masyarakat 
h. Mengubah cara berfikir atau bertindak masyarakat untuk lebih 
ekonomis 
i. Menstabilkan ekonomi 
j. Meningkatklan hubungan internasional 
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         Fungsi dalam bidang ekonomi, perdagangan, dan keuangan kredit 
berfungsi sebagai berikut (Muldjono, 1996): 
a. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
Melalui kredit peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 
berkembang karena kredit dapat meningkatkan gairah berusaha 
sehingga penggunaan uang akan lebih baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. 
b. Kredit sebagai jembatan meningkatkan pendapatan nasional. 
Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat 
mengembangkan untuk memperluas usahanya. Dengan demikian para 
pengusaha, pemilik modal dan karyawan atau buruh mengalami 
peningkatan pendapatan sehingga pendapatn nasional akan bertambah. 
c. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 
Kredit dapat digunakan untuk mengendalikan inflasi, untuk 
meningkatkan export dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Maka 
kredit dapat dikatakan sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 
d. Kredit dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal atau uang. 
Uang yang disimpan dibank akan lebih bermanfaat atau memiliki daya 
guna yang lebih jika uang tersebut diputarkan dengan memberikan 
pinjaman kepada debitur untuk meningkatkan kegiatan usahanya dari 
pada uang tersebut berada dibank tidak dikreditkan. 
i. Kredit dapat meningkatkan kegunaan suatu barang. 
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Dengan mendapat kredit, para pengusaha dapat meningkatkan 
produktifitasnya sehingga daya guna suatu barang akan meningkat 
serta dapat memenuhi permintaan pasar. 
j. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat. 
Bantuan kredit yang diberikan oleh bank kepada masyarakat akan 
mengatasi kekurangan modal para pengusaha yang pada akhirnya akan 
dapat membantu meningkatkan kegiatan usahanya. 
Tujuan penyaluran kredit (Muldjono, 1996): 
a. Bagi kreditur atau bank 
1) Sebagai sumber utama pendapatan bank. 
2) Salah satu instrumen penyangga likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas bank. 
3) Ikut serta meningkatkan dunia usaha. 
4) Meningkatkan peredaran lalu lintas uang. 
5) Kredit merupakan sarana untuk mempertahankan dan 
mengembangkan usahanya. 
6) Kredit akan membantu memasarkan jasa perbankan lainnya. 
7) Dengan pemberian kredit akan memungkinkan para stafnya untuk 
mengenal kegiatan industri yang lain secara mendetail. 
b. Bagi debitur 
1) Sebagai penambah modal usaha. 
2) Memperluas lapangan pekerjaan. 
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3) Dapat meningkatkan hasil produksi yang mampu bersaing dengan 
barang-barang yang berasal dari mancanegara. 
c. Bagi masyarakat 
1) Dapat mengurangi kemiskinan dan pengangguran. 
2) Meningkatkan produktivitas hasil produksi. 
3) Meningkatkan pendapatan masyarakat. 
4) Menekan masyarakat tidak berharap kepada rentenir. 
5) Memberikan peluang seluas-luasnya kesempatan untuk berusaha. 
d. Bagi pemerintah 
1) Sebagai alat untuk mengendalikan moneter. 
2) Sebagai alat untuk menciptakan lapangan kerja. 
3) Sebagai alat untuk meningkatkan dan memeratakan pendapatan 
masyarakat. 
4. Prinsip-prinsip Analisis Kredit 
Prinsip-prinsip analisis kredit dipergunakan dalam melakukan 
penilaian permohonan kredit. Seorang petugas bagian kredit pada KSU 
“Rukun Sayur” Tawangmangu harus memperhatikan beberapa prinsip 
utama yang berkaitan dan kondisi secara keseluruhan calon debitur 
didalam lembaga perbankan atau KSU “Rukun Sayur” prinsip penilaian 
tersebut menggunakan asas SC atau 6C. Menurut Muldjono ( 1993:11 ), 
prinsip-prinsip perkreditan yang sering disebut dengan 5C atau 6C adalah 
sebagai berikut: 
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a. Conditions 
Yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, dan budaya, yang 
mempengaruhi perekonomian dan kelancaran usaha calon debitur. 
Untuk itu pihak bank harus memperhatikan kondisi tersebut dan 
memperhatikan kondisi pemasaran usaha calon debitur serta prospek 
usaha kedepannya. 
b. Constraint 
Yaitu hambatan-hambatan atau batasan-batasan yang tidak 
memungkinkan seseorang melakukan bisnis disuatu tempat. 
c. Character 
Sebelum bank meluluskan permintaan kredit, perlu diperoleh 
gambaran watak pemilik perusahaan. Watak merupakan salah satu 
kriteria yang paling sulit untuk dianalisis, terlebih bagi mereka yang 
tidak ahli dalam psikologi. Dalam batas waktu tertentu watak dan 
kebiasaan buruk dapat disembunyikan, sehingga tidak tampak dari 
luar. 
Maka dalam pemberian kredit bank harus mempunyai keyakinan 
bahwa si peminjam memiliki moral, watak atau sifat pribadi yang 
positif dan kooperatif serta mempunyai tanggung jawab baik dalam 
kehidupan sebagai manusia, anggota masyarakat ataupun dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. Untuk mengetahui karakter nasabah 
tersebut, pihak bank dapat menggunakan cara – cara antara lain 
mengenal dari dekat, mengumpulkan keterangan mengenai aktivitas 
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calon debitur dalam perbankan ataupun dengan mengumpulkan 
keterangan dari pihak-pihak berkaitan dengan calon debitur tersebut. 
d. Capacity 
Yaitu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi 
kewajiban dari kegiatan usaha yang akan dilakukannya. Dengan kata 
lain untuk menilai calon debitur tentang kemampuan mengembalikan 
kredit tepat pada waktunya sesuai dengan ketentuan yang telah 
disepakati. Sehingga pihak bank harus memperhatikan tentang 
perkembangan usahanya, penilaian terhadap finansialnya atau bahkan 
menilai latar belakang para pengurus perusahaan calon debitur. 
e. Capital 
Yaitu jumlah dana atau modal yang dimiliki oleh calon debitur. Pihak 
bank harus mengetahui pertimbangan antara jumlah modal sendiri 
dengan utangnya. Untuk itu harus menganalisis laporan keuangan  
tentang likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dari perusahaan calon 
debitur tersebut. 
f. Collateral 
Yaitu jumlah aktiva barang jaminan yang diserahkan sebagai jaminan 
atas kredit yang diterimanya. Sehingga pihak bank harus meneliti 
kepemilikan barang jaminan tersebut untuk dijadikan uang dalam 
waktu singkat, disamping menggunakan 5C atau 6C, maka penilaian 
suatu kredit layak atau tidak yang dinamakan studi kelayakan usaha 
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untuk diberikan  dalam proyek yang bernilai besar dan berjangka 
waktu panjang adalah sebagai berikut (Kasmir, 1998:91-93): 
1) Aspek Yuridis 
Masalah legalitas badan usaha serta izin yang dimiliki perusahaan 
yang mengajukan kredit. 
2) Aspek Pemasaran 
Permintaan terhadap produk yang dihasilkan sekarang ini dan yang 
akan datang dengan melihat bagaimana prospek usaha tersebut.  
3) Aspek Keuangan 
Menilai sumber-sumber dana yang dimiliki untuk membiayai 
usahanya dan bagaimana penggunaan dana tersebut. 
4) Aspek Teknis 
Masalah yang berkaitan dengan produk seperti kapasitas mesin yang 
digunakan, masalah lokasi dan lay out ruangan dan mesin-mesin 
termasuk jenis mesin yang digunakan. 
5) Aspek Manajemen 
Menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya manusia yang 
dimiliki serta latar belakang pengalaman sumber daya manusianya. 
6) Aspek Sosial Ekonomi 
Menganalisis dampaknya terhadap perekonomian dan masyarakat 
umum. 
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7) Aspek Amdal 
Menganalisis terhadap lingkungan baik darat, air atau udara jika 
proyek atau usaha tersebut dijalankan. 
5. Unsur-unsur Kredit 
Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit adalah sebagai berikut 
(Suyatno, 1992:15): 
a. Kepercayaan 
Keyakinan dari si pemberi pinjaman kredit bahwa prestasi yang 
diberikan baik dalam bentuk uang, barang atau jasa akan benar-benar 
diterima kembali dalam waktu tertentu dimasa yang akan datang. 
b. Waktu 
Suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi 
dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan 
datang.  
c. Resiko 
Suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari 
adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberi prestasi 
dengan kontra prestasi yang akan diterima dikemudian hari. 
d. Prestasi 
Atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, 
tetapi juga dalam bentuk barang atau jasa, karena kehidupan modern 
sekarang ini didasarkan pada uang, maka traksaksi kredit yang 
menyangkut uang yang sering kita jumpai dalam praktek perkreditan. 
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a. Jenis kredit 
Kredit dapat dibedakan menurut faktor-faktor dan unsur-unsur yang ada 
dalam pengertian kredit, antara lain (Muldjono, 1996): 
a. Kredit menurut sifat penggunaan. 
1) Kredit konsumtif 
Merupakan kredit yang digunakan oleh peminjam untuk 
memenuhi kebutuhannya. Sehingga kredit ini tidak bernilai jika 
ditinjau dari segi kegunaan uang, tetapi hanya membantu 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
2) Kredit produktif 
Kredit ini merupakan kredit yang digunakan oleh peminjam untuk 
peningkatan kegiatan usahanya baik usaha produksi, perdagangan 
maupun investasi. 
b. Kredit menurut jangka waktunya. 
1). Kredit jangka pendek 
Yaitu kredit yang memiliki jangka waktu paling lama 1 tahun. 
2). Kredit jangka panjang 
Yaitu kredit yang memiliki jangka waktu lebih dari 5 tahun. 
3). Kredit jangka menengah 
Yaitu kredit yang jangka waktunya antara 1 sampai 5 tahun. 
c. Kredit menurut sektor ekonomi: 
1). Kredit sektor pertanian, perkebunan, dan sarana pertanian 
meliputi: 
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a) Pertanian tanaman pangan. 
b) Pertanian tanaman perkebunan. 
c) Perikanan. 
d) Peternakan. 
e) Kehutanan dan pemotongan kayu. 
f) Perburuhan. 
2). Kredit sektor pertambangan meliputi: 
a) Minyak dan gas bumi. 
b) Bijih logam. 
c) Batubara. 
d) Barang tambang lainnya. 
3). Kredit sektor perindustrian meliputi: 
a) Industri makanan, minuman, dan tembakau. 
b) Industri makanan ternak dan ikan. 
c) Industri tekstil, sandang dan kulit. 
d) Industri kayu dan hasil kayu. 
e) Industri kertas, hasil kertas, percetakan dan penerbitan. 
f) Industri pengolahan bahan kimia. 
g) Industri pengolahan hasil tambang bukan logam. 
4). Kredit sektor konstruksi meliputi: 
a) Perumahan sederhana. 
b) Pasar impress. 
c) Penyiapan tanah pemukiman transmigrasi. 
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d) Pencetakan sawah. 
e) Jalan raya dan jembatan. 
f) Pelabuhan. 
g) Imigrasi. 
h) Listrik. 
5). Kredit sektor perdagangan, restoran, dan hotel meliputi: 
a) Ekspor barang, barang setengah jadi dan barang jadi. 
b) Impor. 
c) Pembelian dan pengumpulan barang dagangan dalam negeri. 
d) Distribusi. 
e) Perdagangan eceran. 
f) Restoran dan hotel. 
6). Kredit sektor pengangkutan, pergudangan, dan komunikasi 
meliputi: 
a) Pengangkutan umum. 
b) Biro perjalanan. 
c) Pergudangan. 
d) Komunikasi. 
7). Kredit sektor dunia usaha meliputi: 
a) Real estate. 
b) Profesi selain dokter. 
c) Leasing. 
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8). Kredit sektor jasa sosial atau masyarakat meliputi: 
a) Hubungan dan kebudayaan. 
b) Kesehatan. 
d. Kredit menurut keperluannya. 
1) Kredit produksi atau eksploitasi. 
Yaitu kredit yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan 
kegiatan priduksinya baik peningkatan kuantitatifnya maupun 
kualitatifnya. 
2) Kredit perdagangan. 
Yaitu kredit yang digunakan sebagai tambahan modal untuk 
memperluas usahanya dagangan. 
3) Kredit investasi. 
Yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai proyek - proyek 
besar dalam pembangunan fasilitas - fasilitas. 
e. Kredit menurut jaminannya. 
1) Kredit tanpa jaminan atau kredit blanko atau unsecured loans. 
Yaitu kredit yang diberikan “tanpa jaminan”. Di Indonesia kredit 
ini belum diizinkan oleh bank sentral, karena menurut undang-
undang Pokok Perbankan No.10 tahun 1998 menyebutkan bahwa 
“bank umum tidak memberikan kredit tanpa jaminan kepada 
siapapun”. 
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2) Kredit dengan jaminan atau secured loans. 
Yaitu kredit yang pemberian dananya dengan memberikan suatu 
barang sebagai jaminan agar dapat menekan sedikit mungkin 
kredit macet. 
f. Kredit berdasarkan status badan hukum debiturnya. 
1) Kredit korporasi. 
Yaitu kredit yang badan hukum debiturnya korporasi, kredit yang 
diberikan kepada perusahaan untuk menambah modal kerja dan 
memperluas usaha. 
2) Kredit perorangan. 
Yaitu kredit yang badan hukum debiturnya perorangan, kredit 
yang diberikan perorangan dan bertanggung jawab atasnama 
individu. 
7. Jenis-jenis jaminan 
Jaminan adalah penyerahan kekayaan dari debitur kepada kreditur 
sebagi pernyataan kesanggupan seseorang untuk menanggung kembali 
suatu hutang (Suyatno, 1998). 
Jaminan perkreditan dapat dilihat dari berbagai sudut antara lain 
(Muldjono, 1996): 
a. Dari pemilik barang itu sendiri: 
1. Dapat berupa kekayaan dari debitur yang bersangkutan. 
2. Dapat berupa kekayaan dari pihak ketiga lainnya yang digunakan 
untuk mengambil kredit. 
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b. Dari status kekayaan tersebut didalam suatu perusahaan: 
1. Dapat sebagai current assets, antara lain berupa piutang, stock 
persediaan. 
2. Dapat juga sebagai fixed assets, yaitu kekayaan atau alat produksi 
dari debitur yang bersangkutan seperti tanah, bangunan, alat-alat 
produksi, dan alat taransportasi. 
c. Dari wujud barang jaminan itu sendiri: 
1) Jaminan yang berupa tangible assets yaitu barang – barang yang 
ada wujudnya secara fisik. 
2) Jaminan dalam bentuk intangible assets yaitu jaminan kredit yang 
tidak ada wujudnya secara fisik. 
d. Dari fungsinya dalam kegiatan perkreditan: 
1) Jaminan utama, barang yang dipeoleh dari kredit yang dijaminkan. 
2) Jaminan tambahan, barang jaminan lainnya dengan maksud 
sebagai tambahan alat pengaman.  
e. Dari jumlah kreditur: 
1) Jaminan tunggal, suatu kekayaan hanya ada pengikatan jaminan 
dengan satu bank saja. 
2) Jaminan gabungan, diikat sebagai barang jaminan oleh beberapa 
kreditur secara bersama – sama atau sendiri – sendiri oleh    
masing – masing kreditur yang bersangkutan. 
f. Dari kestabilan nilai jaminan: 
1) Akan mengalami penurunan nilai rupiahnya dari waktu ke waktu. 
 xliv 
 
2) Akan mengalami kenaikan nilai rupiahnya dari waktu ke waktu. 
g. Dari penguasaan barang jaminan: 
1) Secara fisik dikuasai oleh bank dan disimpan digudang. 
2) Secara fisik dikuasi dan digunakan kembali oleh pihak debitur. 
h. Dari resiko barang jamianan: 
1) Kekayaan yang mengandung resiko tinggi. 
2) Kekayaan yang tidak mengandung resiko. 
i. Dari sudut yuridis: 
1) Jaminan kebendaan, dibagi atas: 
a) Benda bergerak, mempunyai ciri – ciri yang sifatnya tidak 
bergabung dengan tanah (misalnya: hak atas surat berharga). 
b) Benda tidak bergerak, mempunyai ciri – ciri yang tidak 
bergerak (misalnya: tanah, bangunan), ditentukan oleh undang 
– undang (misalnya hak guna bangunan), BPKB atau bukti 
pemilik kendaraan bermotor, deposito dimana bagian kredit 
dari bank yang member pinjamann memblokir deposito bank 
lain milik debitur. 
2) Jaminan bukan kebendaan. 
Antara lain brotocht avalist yaitu suatu perjanjian dimana pihak 
ketiga menyanggupi kepada pihak berpiutang bahwa ia 
menyanggupi pembayaran suatu utang apabila orang yang 
berhutang tidak menepati janji. 
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8. Pengawasan kredit 
Pengertian pengawasan kredit adalah salah satu manajemen dalm 
usahanya untuk penjagaan dan  pengamanan dalam pengelolaan bank 
dalam bentuk perkreditan yang lebih baik dan efisien, guna menghindari 
terjadinya penyimpangan – penyimpangan dengan cara mendorong 
dipatuhinya kebijaksanaan –kebijaksanaan perkreditan yang telah 
ditetapkan serta mengusahakan penyusunan administrasi perkreditan yang 
benar (Muldjono, 1996:462). 
Tujuan dilakukan pengawasan kredit adalah (Muldjono, 1996): 
a. Untuk menghindari penyelewengan baik dari oknum – oknum ekstern 
bank atau intern bank. 
b. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data administrasi dibidang 
perkreditan serta penyusunan dokumen administrasi dibidang 
perkreditan yang lebih baik. 
c. Untuk memajukan efisiensi didalam pengelolaan dan tata laksana 
usaha dibidang perkreditan dan mendorong tercapainya rencana yang 
ada. 
9. Pengertian sistem akuntansi 
Sistem akuntansi adalah sekelompok dua atau lebih komponen 
yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu 
untuk mencapai tujuan yang sama (commond purpose) (Hall, 2001:25). 
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10. Unsur-unsur sistem akuntansi 
Unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan, yang 
terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan. 
a. Formulir 
 Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk 
merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah 
dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 
organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir 
sering juga disebut dengan istilah media karena formulir merupakan 
media untuk mencatat peristiwa yang terjadi didalam organisasi ke 
dalam catatan. Dengan formulir ini, data yang akan bersangkutan 
dengan transaksi direkam dengan pertama kalinya sebagai dasar 
pencatatan dalam catatan. 
b. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan 
data lainnya. Sumber informasi pencatatan dalam jurnal ini adalah 
formulir. Dalam jurnal ini data keuangan  untuk pertama kalinya 
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi 
yang disajikan dalam laporan keuangan. 
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c. Buku besar 
Buku besar (General ledger) terdiri dari rekening-rekening 
yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. 
d. Buku pembantu 
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar 
diperlukan rinciannya lebih lanjut, maka dapat dibentuk buku 
pembantu (subsidiary ledger) buku pembantu ini terdiri dari rekening-
rekening pembantu yang merinci data-data keuangan yang tercantum 
dalam rekening tertentu yang terdapat didalam buku besar. 
e. Laporan 
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang 
dapat berupa neraca,laporan L/R, laporan perubahan laba yang di 
tahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan 
harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar uang yang akan 
dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. Laporan 
berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan 
dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layer monitor 
komputer. 
11. Tujuan Pengembangan sistem akuntansi 
 Tujuan dari pengembangan sistem akuntansi (Mulyadi, 2001:19) 
adalah: 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru 
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b. Untuk memperbaiki informasi yang di hasilkan oleh sistem yang sudah 
ada 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern 
d. Untuk mengurangu biaya klerikel dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
12. Sistem akuntansi pemberian sampai dengan penyelesaian kredit 
a. Pengertian sistem akuntansi pemberian kredit 
Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem akuntansi pemberian kredit adalah rangkaian dari cara 
atau prosedur dalam pemberian kredit yang mencakup tahapan 
permohonan kredit sampai dengan pelunasan kredit yang membenuk 
suatu sistem yang berurutan dan berkaitan erat dalam pelaksanan 
pemberian kredit. 
b. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengevaluasi sistem akuntansi 
pemberian sampai dengan penyelesaian kredit perusahaan 
1) Unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi pemberian 
sampai dengan pelunasan kredit 
a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 
fungsional secara tegas 
b) Sistem wewenang otorisasi dan proses pencatatan 
c) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap  
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2) Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pemberian 
sampai dengan penyelesaian kredit: 
a) Pencantuman nomor urut tercetak pada dokumen sehingga 
pemakaiannya dapat dipertanggung jawabkan oleh bagian 
yang berwenang 
b) Dokumen yang digunakan tersebut harus sudah cukup 
memadai dan sudah cukup untuk merekam data-data kegiatan 
pemberian dan pelunasan kredit 
c) Dokumen yang digunakan dibuat rangkap agar tidak terjadi 
penyelewengan. 
3) Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pemberian dan 
pelunasan kredit: 
a) Catatan akuntansi harus berdasarkan dokumen sumber dan 
dokumen pendukung 
b) Catatan akuntansi harus mencatat semua transaksi yang benar-
benar terjadi 
c) Catatan akuntansi harus mencatat transaksi dalam periode 
akuntansi yang seharusnya. 
4) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pemberian       
dan pelunasan kredit 
a) Jaringan yang membentuk suatu sistem akuntansi harus dapat 
membentuk sistem pemberian dan pelunasan kredit yang 
sebenarnya. 
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b) Jaringan prosedur yang membentuk suatu sistem akuntansi 
harus dapat dilaksanakan sesuai dengan sistem tersebut. 
5) Bagan alir yang terdapat dalam sistem akuntansi pemberian dan 
pelunasan kredit: 
a) Bagan alir yang terdapat dalam sistem akuntansi pemberian 
dan pelunasan kredit dapat menjelaskan analisis sistem dan 
rancangan sistem kepada pemakai informasi. 
b) Bagan alir telah mencerminkan aliran data dan dokumen 
dalam sistem yang menggunakan simbol-simbol standar. 
c) Prosedur sistem yang telah dirinci dengan yang di gambarkan 
saling berkesesuaian. 
6) Prosedur Penagihan kredit dalam sistem akuntansi pemberian dan 
pelunasan kredit 
 Secara umum penagihan kredit adalah sebagai berikut (Mulyadi, 
2001:492): 
a) Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya 
ditagih kepada bagian penagihan. 
b) Bagian penagihan mengirimkan penagihan, yang merupakan 
karyawan perusahaan untuk melakukan penagihan kepada 
debitur. 
c) Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat 
pemberitahuan dari debitur. 
d) Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagian kasa. 
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e) Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada 
bagian piutang untuk kepentingan posting ke dalam kartu 
piutang. 
f) Bagian kasa mengirim kwitansi sebagai tanda penerimaan kas 
kepada debitur. 
g) Bagian kasa menyetorkan cek  ke  bank, setelah cek atas cek 
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat yang berwenang. 
13. Pengertian Sistem Pengendalian Intern. 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 
2001:163). 
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan cara-
cara serta alat-alat yang dikoordinasikan, yang digunakan didalam 
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik 
perusahaan, memeriksa kebenaran dan ketelitian data akuntansi, 
memajukan efisiensi dalam operasi dan membantu menjaga dipatuhinya 
kebijakan mamajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu (Baridwan, 
1994:13). 
Berdasarkan pengertian sistem pengendalian intern di atas, maka 
disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern adalah struktur organisasi 
semua cara-cara serta alat-alat yang dikoordinasikan atau dijalankan 
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dewan komisaris, manajemen, dan personal lain untuk membei keyakinan 
memadai tentang pencapaian keandalan pelaporan keuangan, kepatuahan 
hukum dan peraturan yang berlaku serta keefektifan serta keefisienan 
operasi. 
14. Unsur-unsur pengendalian intern antara lain: 
Unsur-unsur pengendalian intern meliputi (Mulyadi, 1997): 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan 
biaya. 
c. Paraktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
15. Tujuan Pokok Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern mempunyai empat tujuan pokok yaitu 
(Mulyadi, 1997): 
a. Menjaga kekayaan organisasi, 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi, 
c. Mendorong efisiensi, 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
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Menurut tujuan tersebut, pengendalian intern dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu pengendalian intern akuntansi (internal accounting control) dan 
pengendalian intern administratif (internal administratif control). 
a. Pengendalian intern akuntansi (internal accounting control) 
Pengendalian intern akuntansi merupakan bagian dari sistem 
pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan 
organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
b. Pengendalian intern (internal administratif control). 
Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong 
efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 
16. Kredit bermasalah 
Sebab-sebab terjadinya kegagalan atau kesulitan pengembalian kredit yang 
diberikan kepada debitur dapat disebabkan berbagai masalah antara lain 
(Muldjono, 1983:434): 
a. Masalah intern bank itu sendiri. 
1) Adanya “self dealing” atau tindak kecurangan dari pengelola 
kredit. 
2) Kurangnya pengetahuan dari para pengelola kredit. 
3) Lemahnya sistem informasi manajemen dalam organisasi. 
4) Tidak adanya kebijakan perkreditan yang baik pada bank. 
5) Kurangnya pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank. 
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6) Adanya sikap yang ceroboh dari pengelola kredit. 
b. Masalah dari debitur. 
1) Debitur kurang mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi. 
2) Debitur kurang kompeten dan tidak jujur. 
c. Masalah perekonomian secara makro. 
Masalah perekonomian secara makro atau yang sering disebut dengan 
faktor eksternal yang menyebabkan adanya kredit macet antara lain: 
1) Perubahan kondisi perekonomian yang menurun atau tidak stabil. 
2) Adanya perubahan peraturan dan kemungkinan dapat disebabkan 
karena bencana alam. 
3) Adanya persaingan yang cukup tajam diantara perbankan itu 
sendiri. 
4) Adanya tekanan-tekanan dari berbagai kekuatan politis diluar bank 
sehingga menimbulkan kompromi terhadap prinsip-prinsip  kredit 
yang tidak sehat. 
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh bank untuk menangani 
kredit macet diantaranya adalah (Muldjono, 1983): 
a. Rescheduling (penjadwalan ulang) 
Yaitu perubahan syarat kredit hanya menyangkut jadwal pembayaran 
dan jangka waktu termasuk masa tenggang dan besarnya angsuran 
kredit. 
b. Reconditioning (persyaratan ulang) 
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Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat kredit yang tidak terbatas 
pada perubahan jadwal pembayaran sebagian atau seluruh bunga dan 
persyaratan lainnya. Debitur yang jujur, terbuka dan kooperatif yang 
usahanya sedang mengalami kesulitan keuangan diperkirakan masih 
dapat beroperasi menguntungkan, maka kreditnya dapat 
dipertimbangkan untuk dilakukan persyaratan ulang. 
c. Liquidation (likuidasi) 
Yaitu penjualan barang-barang yang dijadikan jaminan dalam rangka 
pelunasan hutang. Pelaksanaan likuidasi ini dilakukan terhadap 
kategori kredit yang memang benar-benar menurut bank sudah tidak 
dapat lagi dibantu untuk disehatkan kembali. 
Dari pemberian kredit yang bermasalah apabila tidak diselesaikan 
maka lama kelamaan akan mengakibatkan kinerja koperasi menjadi 
melemah. 
17. Kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam sistem pemberian kredit. 
Dalam organisasi, kemungkinan terjadinya penyimpangan cukup 
besar. Pada lembaga keuangan seperti KSU “Rukun Sayur” 
Tawangmangu, diperlukan sistem yang kuat namun sistem tersebut bukan 
dimaksudkan untuk menghilangkan semua kemungkinan terjadinya 
kesalahan dan penyelewengan dalam batas-batas yang layak dan kalaupun 
kesalahan dan penyelewengan terjadi, hal ini dapat diketahui dan diatasi 
dengan cepat. Beberapa bentuk penyimpangan yang mungkin terjadi 
dalam lembaga keuangan antara lain (Muldjono, 1996): 
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a. Penyimpangan bisa terjadi apabila pihak bank memberikan kredit pada 
calon nasabah yang sebenarnya belum bisa diberikan kredit. Hal 
tersebut bisa terjadi pada saat tahap analisis kredit. Petugas analisis 
kredit menempuh tiga langkah yaitu wawancara, peninjauan jaminan, 
dan peninjauan tempat usaha. Apabila petugas kurang teliti dalam 
melakukan analisis maka nasabah yang sebenarnya belum memenuhi 
persyaratan tersebut dapat memperoleh pinjaman dan pada akhirnya 
tidak dapat membayar angsurannya sehingga dapat menimbulkan 
kredit macet. 
b. Penyimpangan bisa terjadi pada saat pengajuan berkas permohonan 
kredit, kadang sering terjadi nasabah memberikan barang jaminan yang 
sebenarnya barang jaminan tersebut bukan miliknya. Pada saat 
mengajukan berkas permohonan kredit tersebut, bank tidak 
mengetahui bahwa jaminan tersebut bukanlah milik nasabah maka 
bank dapat meloloskan berkas tersebut. Bank baru mengetahui bahwa 
jaminan tersebut bukanlah milik nasabah pada saat nasabah tidak dapat 
melunasi angsuran kreditnya kemudian bank berniat menyita jaminan, 
baru setelah itu diketahui bahwa jaminan tersebut bukanlah milik 
nasabah. 
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B EVALUASI SISTEM PEMBERIAN KREDIT SAMPAI 
PENYELESAIAN KREDIT  PADA KOPERASI SERBA USAHA (KSU)    
“RUKUN SAYUR” TAWANGMANGU 
1. Sistem Pemberian  Kredit pada KSU ‘Rukun Sayur’ Tawangmangu 
Pemberian kredit tanpa analisis terlebih dahulu akan sangat 
membahayakan bagi pihak kreditur. Nasabah dapat dengan mudah 
memberikan data-data fiktif, sehingga mungkin saja kredit sebenarnya 
tidak layak, tetapi malah diberikan. Oleh karena itu, perlu diadakan 
analisis kredit untuk memperoleh keyakinan bahwa calon nasabah benar-
benar dapat dipercaya untuk dapat mengembalikan pinjamannya, analisis 
kredit mencakup latar belakang nasabah atau perusahaan prospek usaha, 
jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. 
Adapun ketentuan-ketentuan yang telah diberlakukan untuk dapat 
mengajukan permohonan kredit kepada Koperasi Serba Usaha ’Rukun 
Sayur’ Tawangmangu pemohon kredit harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
1. Syarat yang harus dipenuhi oleh calon debitur 
1) Calon nasabah atau debitur harus memiliki KTP asli dari daerah 
setempat atau berdomisili pada daerah setempat 
2) Pemohon kredit harus mempunyai kemampuan untuk membayar 
angsuran sesuai dengan ketentuan.  
1) Angsuran pinjaman menurun dengan tingkat bunga 3,5% 
2) Angsuran pinjaman flat dengan tingkat bunga 2,5% 
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3) Pemohon kredit harus melakukan pembayaran angsuran setiap 
tanggal yang telah disepakati 
4) Peminjam yang belum lunas tetapi sudah jatuh tempo 
dikenakan denda. 
3) Pemohon kredit harus bersedia mematuhi segala syarat-syarat dan 
ketentuan yang terlampir dalam formulir pengajuan kredit. 
2. Bagian Yang Terkait: 
1) Bagian Kredit 
Bagian kredit mempunyai tugas antara lain: 
1) Menerima blangko pengajuan atau permohonan kredit 
2) Memeriksa kelengkapan administrasi calon nasabah 
3) Membuat surat permohonan kredit dan surat persetujuan kredit 
4) Menyerahkan dokumen syarat dan berkas – berkas yang terkait 
dengan pemberian kredit kepada ketua dan bendahara 
5) Merekap data nasabah 
2) Ketua  
1) Melakukan pemeriksaan atas berkas – berkas pengajuan kredit 
dari calon nasabah 
2) Mengotorisasi dokumen pengajuan kredit 
3) Bagian Bendahara 
1) Membuat perjanjian hutang piutang dan surat kuasa menjual 
2) Menyimpan uang 
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4) Bagian kasir 
a). Menerima dokumen pengajuan kredit beserta uang dari 
bendahara 
b). Membuat bukti kas keluar 
c). Melakukan pencairan kredit 
d). Membayar atau menyerahkan uang kepada calon nasabah 
e). Mengarsipkan bukti kas keluar 
5) Bagian pembukuan 
a). Mengarsipkan dokumen pengajuan kredit  
b). Melakukan pembukuan kedalam jurnal dan buku besar 
c). Merekap jumlah nasabah yang meminjam 
3. Dokumen yang digunakan 
a. Formulir permohonan kredit 
Formulir ini diisi oleh calon debitur dan akan dicek ulang oleh 
bagian kredit. Formulir ini berisi data mengenai calon debitur yang 
akan mengajukan permohonan kredit. Data tersebut berisi nama, 
identitas diri, jangka waktu pengambilan, untuk usaha apa dan 
agunan yang akan dijaminkan. 
b. Surat Kuasa Menjual 
Surat ini dilampirkan pada agunan yang dijaminkan dengan 
bermaterai Rp. 6.000,00. Surat ini terdapat perjanjian – perjanjian 
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Surat ini digunakan 
untuk memperkuat posisi KSU apabila terjadi kredit macet. Jadi 
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apabila pelaksanaan kreditnya tidak lancar, maka pihak KSU 
mempunyai wewenang untuk menjual atau melelang agunan yang 
dijaminkan tersebut. Apabila penjualan yang diperoleh melebihi 
jumlah kreditnya, maka kelebihannya akan dikembalikan kepada 
pemiliknya. 
c. Perjanjiann hutang piutang 
Berisi perjanjian yang ditanda tangani oleh pihak ke-1 (nasabah) 
dengan pihak ke-2 (ketua) dan persyaratan adanya kesepakatan 
jumlah kredit yang diterima, tingkat bunga, jumlah angsuran dan 
jangka waktunya kemudian tentang agunan sebagai jaminan.  
d. Surat persetujuan kredit 
Berisi mengenai hasil pertimbangan diri pemohonan kredit anggota 
atau berupa keputusan yang diotorisasi oleh ketua dan bagian 
kredit dengan keputusan mengenai jumlah kredit yang disetujui, 
tingkat bunga jangka waktu pengambilan, dan biaya administrasi 
dan resiko kredit yang dibebankan. 
e. Bukti pengeluaran kas 
Berisi jumlah uang yang akan dibayarkan kepada anggota atau 
peminjam. Bukti ini dibuat rangkap 3, lembar pertama diarsikan 
oleh bagian pembukuan dan lembar ke-2 diarsipkan oleh nasabah 
dan lembar ke- 3 diberikan kepada nasabah. 
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f. Dokumen syarat 
 Dokumen syarat merupakan syarat – syarat yang harus dibawa 
calon nasabah yang akan mengajukan permohonan pinjaman, 
dokumen ini antara lain FK KTP, FK KK, FK STNK, BPKB asli 
dan barang jaminan. 
4. Catatan akuntansi yang digunakan 
1) Jurnal pengeluaran kas 
Digunakan untuk mencatat jumlah kas yang keluar akibat transaksi 
pemberian kredit 
2) Buku Besar 
Buku besar dalam pemberian kredit digunakan oleh bagian 
pembukuan untuk mencatat pinjaman nasabah secara keseluruhan 
yang terjadi pada periode yang bersangkutan  
3) Buku nasabah 
 Buku nasabah dalam pemberian kredit berisi nama nasabah yang 
melakukan pinjaman kepada koperasi, jumlah pinjaman, tingkat 
bunga dan jangka waktu pengembalian. 
5. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
1) Prosedur permohonan kredit 
 Prosedur ini dimulai dari bagian kredit menerima dokumen syarat 
dari calon nasabah, dokumen syarat ini berupa FK KTP, FK KK, 
surat keterangan jaminan (FK STNK, BPKB asli) kemudian bagian 
kredit membuat surat permohonan kredit dan memeriksa 
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kelengkapan surat permohonan kredit yang diajukan oleh calon 
nasabah yang akan digunakan untuk melakukan survey untuk 
analisis kredit. Prosedur ini dilakukan oleh bagian kredit KSU 
“Rukun Sayur” Tawangmangu. 
2) Prosedur persetujuan kredit 
Setelah prosedur permohonan kredit selesai, bagian kredit 
membuat surat persetujuan kredit kemudian diserahkan dan 
dimintakan otorisasi kepada ketua. Setelah diotorisasi oleh ketua 
surat persetujuan kredit divalidasi oleh bagian kredit, dokumen – 
dokumen tersebut selanjutnya diserahkan kepada bagian 
bendahara. Bagian bendahara kemudian membuat perjanjian 
hutang piutang rangkap 2 dan surat kuasa menjual. Perjanjian 
hutang piutang dan surat kuasa menjual oleh bagian bendahara 
diserahkan dan dimintakan otorisasi kepada ketua. 
3) Prosedur pencairan kredit 
Setelah perjanjian hutang piutang dan surat kuasa menjual 
diotorisasi oleh ketua dokumen tersebut oleh bendahara 
selanjutnya diserahkan kepada kasir beserta uang senilai yang 
tercantum dalam surat persetujuan kredit untuk dibuatkan bukti kas 
keluar rangkap 3 oleh bagian kasir, kemudian bagian kasir 
menyerahkan perjanjian hutang piutang lembar pertama, bukti kas 
keluar lembar ke-3 dan uang tunai kepada nasabah. Selanjutnya 
bukti kas keluar lembar pertama diberikan kepada bagian 
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pembukuan dan bukti kas keluar lembar ke-2 diarsipkan oleh 
bagian kasir. 
4) Prosedur pencatatan 
Bagian pembukuan melakukan pencatatan ke dalam buku nasabah 
berdasarkan perjanjian hutang piutang, surat persetujuan kredit, 
dan surat kuasa menjual yang telah diterima dari bagian  kasir dan 
bendahara. Surat persetujuan kredit, surat permohonan kredit, 
dokumen syarat, perjanjian hutang piutang dan surat kuasa menjual 
oleh bagian pembukuan diarsipkan sedangkan bukti kas keluar 
dicatat kedalam jurnal kas keluar dan memposting ke dalam buku 
besar. 
f. Bagan alir sistem pemberian kredit pada KSU ‘Rukun Sayur’  
1) Bagian kredit 
 Pertama kali bagian kredit menerima dokumen syarat dari 
calon nasabah,  dokumen syarat ini berupa FK KTP, FK KK, surat 
keterangan jaminan (FK STNK, BPKB asli) dan barang jaminan 
kemudian bagian kredit membuat surat permohonan kredit dan 
memeriksa kelengkapan surat permohonan kredit yang akan diisi 
oleh calon nasabah yang mengajukan permohonan pinjaman. 
Setelah itu bagian kredit memeriksa keabsahan dan kebenaran surat 
permohonan kredit yang telah diisi oleh calon nasabah, selanjutnya 
dilakukan survey untuk analisis kredit, survey yang dilakukan oleh 
bagian kredit meliputi pengecekan fisik terhadap  
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barang jaminan dari calon nasabah. Setelah survey selesai 
dilakukan bagian kredit memberitahu langsung hasil survey kepada 
calon nasabah (jumlah kredit yang bisa keluar) dari pemberitahuan 
tersebut diperoleh keputusan dari calon nasabah, yaitu diterima 
atau ditolak, apabila keputusan ditolak maka dokumen syarat oleh 
bagian kredit diserahkan kepada nasabah dan surat permohonan 
kredit diarsipkan sementara oleh bagian kredit, tetapi apabila 
keputusan diterima maka bagian kredit membuat surat persetujuan 
kredit. Surat persetujuan kredit, surat permohonan kredit dan 
dokumen syarat oleh bagian kredit diserahkan kepada ketua dan 
dimintakan otorisasi. Surat permohonan kredit dan surat 
persetujuan kredit selanjutnya divalidasi oleh bagian kredit. Bagian 
kredit kemudian menyerahkan dokumen syarat, surat permohonan 
kredit dan surat persetujuan kredit kepada bendahara. 
2) Ketua 
 Ketua menerima dokumen syarat, surat permohonan kredit 
dan surat persetujuan kredit dari bagian kredit, kemudian ketua 
memeriksa ketiga dokumen tersebut, selanjutnya ketua akan 
mengotorisasi surat persetujuan kredit lembar pertama. Ketua juga 
akan memeriksa dan mengotorisasi perjanjian utang piutang lembar 
pertama dan surat kuasa menjual yang diterima dari bagian 
bendahara. 
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3) Bendahara 
 Bendahara menerima dokumen syarat, surat permohonan 
kredit dan surat persetujuann kredit yang telah diotorisasi oleh 
ketua dari bagian kredit. Bendahara kemudian membuat perjanjian 
hutang piutang rangkap 2 dan surat kuasa menjual, bendahara 
menyerahkan dan memintakan otorisasi perjanjian hutang piutang 
lembar pertama dan surat kuasa menjual kepada ketua. Sedangkan 
perjanjian hutang piutang lembar ke-2 dan surat persetujuan kredit 
diserahkan kepada bagian kasir beserta uang tunai senilai yang 
tertera dalam surat persetujuan kredit untuk dilakukan pencairan 
kredit kepada nasabah. Dokumen syarat, surat permohonan kredit, 
surat kuasa menjual dan perjanjian utang piutang oleh bendahara 
akan diserahkan kepada bagian pembukuan untuk dilakukan 
pencatatan. 
4) Kasir 
 Bagian kasir akan menerima perjanjian hutang piutang 
lembar kedua dan surat persetujuan kredit beserta uang tunai 
senilai yang tertera dalam surat persetujuan kredit dari bagian 
bendahara. Bagian kasir membuat bukti kas keluar rangkap 3. 
Selanjutnya kasir akan menyerahkan perjanjian hutang piutang 
lembar ke- 2, bukti kas keluar lembar ke- 3 beserta uang tunai 
kepada nasabah, bukti kas keluar lembar pertama dan surat 
persetujuan kredit diserahkan kepada bagian pembukuan untuk 
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dilakukan pencatatan, sedangkan bukti kas keluar lembar ke- 2 
diarsipkan oleh bagian kasir. 
5) Bagian pembukuan 
 Bagian pembukuan membuat catatan pinjaman nasabah 
didalam buku nasabah berdasarkan perjanjian hutang piutang 
lembar pertama, surat permohonan kredit, dokumen syarat dan 
surat kuasa menjual dari bagian bendahara dan menerima bukti kas 
keluar lembar pertama, surat persetujuan kredit dari bagian kasir. 
Bagian pembukuan akan mengarsipkan perjanjian hutang piutang 
lembar pertama, surat permohonan kredit, dokumen syarat, surat 
kuasa menjual dan surat persetujuan kredit secara permanen, 
sedangkan bukti kas keluar lembar pertama dicatat ke dalam jurnal 
kas keluar yang selanjutnya akan diposting kedalam buku besar. 
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GAMBAR ALUR  (FLOW CHART ) 
EVALUASI SISTEM PEMBERIAN KREDIT PADA KOPERASI SERBA 
USAHA (KSU) “RUKUN SAYUR” TAWANGMANGU 
 
Gambar II.1 Prosedur Permohonan Kredit 
Bagian Kredit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
SPmHnK : Surat Permohonan Kredit 
SPJK : Surat Persetujuan Kredit 
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Keterangan: 
SPmHnK : Surat Permohonan Kredit 
SPJK : Surat Persetujuan Kredit 
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Gambar II. 2 Prosedur Persetujuan Kredit 
Ketua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
SPmHnK : Surat Permohonan Kredit 
SPJK : Surat Persetujuan Kredit 
PHP : Perjanjian Hutang Piutang 
SKM : Surat Kuasa Menjual 
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Bagian Bendahara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
SPmHnK : Surat Permohonan Kredit 
SPJK : Surat Persetujuan Kredit 
PHP : Perjanjian Hutang Piutang 
SKM : Surat Kuasa Menjual 
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Gambar II.3 Prosedur Pencairan Kredit 
Bagian Kasir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
PHP : Perjanjian Hutang Piutang 
BKK : Bukti Kas Keluar 
SPJK : Surat Persetujuan Kredit 
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Gambar II.4 Prosedur Pencatatan 
Bagian Pembukuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
BKK : Bukti Kas Keluar 
SPJK : Surat Persetujuan Kredit 
PHP : Perjanjian Hutang Piutang 
SKM : Surat Kuasa Menjual 
JKK : Jurnal Kas Keluar 
BB : Buku Besar 
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2. Sistem penyelesaian kredit pada KSU ‘Rukun Sayur’ Tawangmangu 
a. Bagian yang terkait 
1) Bagian kredit 
a) Menagih nasabah yang terlambat membayar angsuran kredit 
b) Membuat memo atas permintaan nasabah yang terlambat 
membayar 
c) Mengarsipkan sementara atas memo yang dibuat. 
2) Bagian kasir 
a) Membuat bukti kas masuk 
b) Menerima uang dari pembayaran nasabah 
c) Mengarsipkan bukti kas masuk 
3) Bagian pembukuan 
a) Melakukan pencatatan kedalam jurnal kas masuk berdasarkan 
bukti kas masuk 
b) Memposting kedalam buku besar 
c) Mencatat pengurangan pinjaman nasabah didalam buku 
nasabah 
b. Dokumen yang digunakan 
1) Bukti kas masuk 
 Bukti kas masuk digunakan oleh bagian kasir untuk 
mencatat penerimaan uang dari pembayaran nasabah, bukti kas 
masuk berisi nomor dokumen, jumlah uang yang diterima dari 
nasabah. Bukti kas masuk dibuat rangkap 2 oleh bagian kasir 
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lembar pertama diarsipkan oleh bagian kasir dan lembar ke- 2 
diberikan kepada nasabah. 
2) Memo 
 Memo adalah catatan yang dibuat oleh bagian kredit pada 
saat menagih kepada nasabah yang terlambat melakukan 
pembayaran, yang berisi tenggang waktu yang diminta nasabah 
untuk melakukan pembayaran angsuran kredit. 
3) Bukti kas keluar 
 Bukti kas keluar yang digunakan pada saat penyelesaian 
kredit adalah bukti kas keluar lembar ke- 2 dan bukti kas keluar 
lembar ke-3 yang digunakan oleh bagian kasir untuk mencocokkan 
antara kedua bukti kas keluar pada saat nasabah membayar 
angsuran kredit. 
c. Catatan akuntansi yang digunakan 
1) Jurnal kas masuk 
 Jurnal kas masuk digunakan oleh bagian pembukuan untuk 
mencatat jumlah kas yang diterima dari nasabah dan mencatat 
jumlah kas yang diterima dari administrasi yang dibayar oleh 
nasabah. 
2) Buku nasabah 
 Buku nasabah adalah buku yang digunakan untuk mencatat 
data pinjaman nasabah yang berisi nama nasabah yang melakukan 
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pinjaman kepada koperasi, jumlah pinjaman, tingkat bunga, jangka 
waktu pengembalian. 
3) Buku besar 
 Buku besar adalah catatan akuntansi yang digunakan untuk 
mencatat bertambahnya jumlah kas secara keseluruhan berdasarkan 
bukti kas masuk. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penyelesaian kredit pada 
KSU ‘Rukun Sayur’ Tawangmangu  
1) Prosedur penagihan 
 Prosedur ini dimulai dari bagian kredit menagih ke nasabah 
yang terlambat melakukan pembayaran angsuran, dari prosedur 
penagihan ini bagian kredit akan mendapatkan keputusan yaitu 
mendapatkan pembayaran atau tidak mendapatkan pembayaran 
dari nasabah, apabila bagian kredit mendapatkan pembayaran dari 
nasabah maka bagian kredit akan menerima bukti kas keluar 
lembar ke- 3 yang diterima oleh nasabah pada saat mendapatkan 
pencairan kredit beserta jumlah angsuran, apabila bagian kredit 
tidak mendapatkan pembayaran dari nasabah bagian kredit akan 
membuat memo yang berisi tenggang waktu yang diberikan kepada 
nasabah untuk melakukan pembayaran. 
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2) Prosedur pelunasan 
 Prosedur pelunasan dimulai setelah menerima bukti kas 
keluar lembar ke-3 dan sejumlah uang dari nasabah, bagian kredit 
memberikan berkas tersebut kepada bagian kasir untuk dicocokkan 
dengan bukti kas keluar yang disimpan kasir, kemudian membuat 
bukti kas masuk rangkap 2, bukti kas masuk lembar pertama untuk 
bagian pembukuan dan bukti kas masuk lembar ke- 2 diberikan 
kepada nasabah. Bukti kas keluar lembar ke- 2 dan bukti kas keluar 
lembar ke- 3 diarsipkan oleh bagian kasir. 
3) Prosedur pencatatan 
 Prosedur pencatatan dimulai setelah menerima bukti kas 
masuk lembar pertama, bagian pembukuan mencatat pengurangan 
pinjaman nasabah dalam buku nasabah dan mencatat bukti kas 
masuk lembar pertama kedalam jurnal kas masuk, selanjutnya 
bagian pembukuan akan memposting kedalam buku besar. 
e. Bagan alir sistem penyelesaian kredit pada KSU ‘Rukun Sayur’ 
Tawangmangu  
1) Bagian kredit 
 Pertama kali bagian kredit menagihn nasabah yang 
terlambat melakukan pembayaran angsuran. Bagian kredit bertemu 
dengan nasabah dan mendapatkan keputusan, yaitu keputusan 
mendapatkan pembayaran dan tidak mendapatkan pembayaran, 
apabila bagian kredit mendapatkan pembayaran, bagian kredit akan 
 lxxvii 
 
menerima bukti kas keluar lembar ke- 3 yang diperoleh nasabah 
pada saat pencairan pinjaman dan sejumlah uang dari nasabah, 
tetapi apabila petugas tidak mendapatkan pembayaran dari 
nasabah, maka petugas akan membuat memo yang berisi tenggang 
waktu kesanggupan nasabah untuk melakukan pembayaran 
pinjaman. Memo tersebut selanjutnya akan diarsipkan sementara 
oleh bagian kredit. 
2) Bagian kasir 
 Bagian kasir akan menerima bukti kas keluar lembar ke- 3 
dan sejumlah uang dari nasabah (nasabah membayar langsung) 
atau dari bagian kredit (pada saat menagih), bagian kasir 
mencocokkan bukti kas keluar lembar ke- 2 dan bukti kas keluar 
lembar ke- 3, selanjutnya bagian kasir membuat bukti kas masuk 
rangkap 2, lembar pertama untuk bagian pembukuan dan lembar 
ke- 2 untuk nasabah. Bagian kasir juga mengotorisasi bukti kas 
masuk. Terakhir bukti kas keluar lembar ke- 2 dan bukti kas keluar 
lembar ke- 3 akan diarsipkan secara permanen oleh bagian kasir.  
3) Bagian pembukuan 
 Bagian pembukuan menerima bukti kas masuk lembar 
pertama dari kasir, kemudian mencatat pengurangan pinjaman 
nasabah ke dalam buku nasabah. Bukti kas masuk lembar pertama 
oleh bagian pembukuan dicatat didalam jurnal kas masuk, setelah 
itu bagian pembukuan memposting ke dalam buku besar. 
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GAMBAR ALUR (FLOW CHART) 
SISTEMPENYELESAIAN KREDIT PADA KOPERASI SERBA USAHA 
(KSU) “RUKUN SAYUR” TAWANGMANGU 
 
Gambar II.1 Prosedur Penagihan Kredit 
Bagian Kredit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
BKK : Bukti Kas Keluar 
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Gambar II.6 Prosedur Pelunasan Kredit 
Bagian Kasir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
BKK : Bukti Kas Keluar 
BKM : Bukti Kas Masuk 
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Gambar II.7 Prosedur Pencatatan 
Bagian Pembukuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
JKM : Jurnal Kas Masuk 
BKM : Bukti Kas Masuk 
BB : Buku Besar 
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3. Evaluasi sistem pemberian kredit sampai penyelesaian kredit pada KSU 
‘Rukun sayur’ Tawangmangu 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi sistem akuntansi 
pemberian sampai penyelesaian kredit di atas akan penulis gunakan 
sebagai dasar mengevaluasi setiap bagian dalam sistem akuntansi 
pemberian sampai penyelesaian kredit di KSU ‘Rukun Sayur’ 
Tawangmangu. 
a. Unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi pemberian sampai 
penyelesaian kredit di KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu. Pemisahan 
fungsi yang di terapkan perusahaan sudah tegas dalam hubungannya 
dengan proses pemberian sampai dengan penyelesaian kredit. Hal ini 
dibuktikan dengan:  
1) Bagian Kredit  
Bagian kredit hanya melayani pengajuan permohonan kredit, 
melakukan analisis kredit dan menyelenggarakan administrasi 
pemberian kredit. 
2) Ketua 
Ketua hanya memeriksa dan mengotorisasi surat persetujuan      
kredit, surat kuasa menjual dan perjanjian hutang piutang. 
3) Bagian Bendahara 
Bagian bendahara  membuat perjanjian hutang piutang dan surat 
kuasa menjual dan menyimpan uang yang diterima. 
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4) Bagian Kasir 
Bagian kasir hanya bertugas menerima uang baik itu sebagai biaya 
administrasi maupun sebagai angsuran. Serta mengeluarkan dana 
pemberian kredit yang telah mendapat persetujuan dari pihak 
pihak yang berwenang. 
5) Bagian Pembukuan 
Bagian pembukuan hanya melakukan pencatatan mengenai jumlah 
pinjaman nasabah, mencatat jurnal kas masuk, mencatat jurnal kas 
keluar dan memposting kebuku besar. 
b. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pemberian sampai 
penyelesaian kredit di KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu 
1) Surat permohonan kredit 
 Surat permohonan kredit dirancang sederhana dan ringkas, tetapi    
 menyajikan informasi permohonan kredit yang jelas. Hal ini di 
 buktikan dengan: 
§ Formulir telah mencantumkan nama dan alamat perusahaan 
yang akan digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar. 
§ Terdapat nama surat yang digunakan untuk menggambarkan 
fungsi dari surat tersebut. 
§ Terdapat tanda tangan pihak yang mengajukan permohonan 
kredit. 
§ Tidak terdapatnya tembusan surat permohonan kredit yang 
akan digunakan untuk berbagai tujuan. 
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§ Tidak tercantumnya nomor urut tercetak  pada surat 
permohonan kredit  yang digunakan untuk mengawasi 
pemakaian formulir dan untuk mengidentifikasikan transaksi 
yang terjadi. 
2) Perjanjian hutang piutang 
§ Terdapat nama dan alamat perusahaan pada surat perjanjian 
 kredit yang akan digunakan untuk komunikasi dengan pihak  
 luar. 
§ Terdapat nama surat yang digunakan untuk menggambarkan 
 fungsi surat tersebut. 
§ Terdapat tanda tangan pihak yang melakukan perjanjian kredit.  
§ Tidak terdapatnya nomor urut tercetak pada  surat perjanjian 
 kredit yang digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir 
 dan untuk mengidentifikasikan transaksi yang terjadi.  
3) Surat persetujuan kredit 
§ Terdapat nama dan alamat perusahaan pada surat persetujuan 
 kredit yang akan digunakan untuk komunikasi dengan pihak  
 luar. 
§ Terdapat nama surat yang digunakan untuk menggambarkan 
 fungsi surat tersebut. 
§ Terdapat tanda tangan pihak yang melakukan persetujuan kredit 
4) Bukti pengeluaran kas 
§ Terdapat tanda tangan pihak yang mengeluarkan kas. 
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§ Terdapat nama bukti transaksi yang digunakan untuk 
 menggambarkan fungsi bukti transaksi pemberian kredit. 
§ Tidak terdapatnya tembusan bukti kas keluar yang akan 
 digunakan untuk berbagai tujuan. 
§ Tidak tercantumnya nomor urut tercetak pada bukti kas keluar 
 yang digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir dan 
 untuk mengidentifikasikan transaksi pemberian kredit. 
5) Bukti kas masuk 
§ Terdapat nama bukti transaksi yang digunakan untuk 
 menggambarkan fungsi bukti transaksi pemberian dan 
 pelunasan kredit. 
§ Tidak terdapatnya tembusan bukti kas masuk yang akan 
 digunakan untuk berbagai tujuan. 
§ Terdapat tanda tangan pihak yang menerima  setoran pinjaman. 
§ Tidak tercantumnya nomor urut tercetak pada bukti kas masuk 
 yang digunakan untuk mengawasi pemakaian  formulir dan    
 untuk mengidentifikasikan transaksi setoran kredit. 
c. Sistem Otorisasi dalam sistem akuntansi pemberian sampai dengan 
penyelesaian kredit di KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu. 
Dalam setiap organisasi harus dibuat sistem yang mengatur 
pembagian wewenang untuk otorisasi dan terlaksananya sistem 
tersebut. Sistem otorisasi yang ada pada KSU ’Rukun Sayur’ 
Tawangmangu sudah baik. Setiap formulir yang digunakan harus 
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diotorisasi oleh pihak yang berwenang (Ketua, bendahara, dan bagian 
kredit). Hal ini dibuktikan dengan: 
1) Ketua mengotorisasi surat persetujuan kredit, surat kuasa menjual 
dan perjanjian hutang piutang 
2) Bagian kredit memvalidasi surat permohonan kredit dan surat 
persetujuan kredit 
3) Bagian kasir hanya memvalidasi bukti kas keluar dan bukti kas 
masuk 
d. Catatan akuntansi dalam sistem akuntansi pemberian sampai 
penyelesaian kredit di KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu 
1) Jurnal Kas Keluar 
 Jurnal kas keluar telah sesuai dengan prinsip dasar yang melandasi 
 perancangan jurnal. Hal ini dibuktikan dengan:  
a). Jurnal telah tersedia dalam jumlah yang memadai 
§ Kolom tanggal yang berisikan tanggal terjadinya 
transaksi pemberian kredit  yang diisi secara berurutan 
sesuai dengan kronologi terjadinya transaksi. 
§ Kolom keterangan, diisi dengan keterangan lengkap 
mengenai transaksi-transaksi yang terjadi, seperti nama 
rekening yang didebet dan dikredit, serta penjelasan 
ringkas tentang transaksi yang bersangkutan. 
§ Kolom debet dan kredit, yang diisi dengan jumlah 
rupiah transaksi berdasarkan bukti transaksi. 
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b). Jurnal digunakan untuk memisahkan transaksi kedalam pokok 
tertentu dalam pemberian kredit, jurnal kas keluar 
menggolongkan transaksi yang terjadi akibat dari pengeluaran 
kas perusahaan. 
c). Nama kolom dalam jurnal kas keluar sudah sesuai dengan 
nama rekening kas dalam bukti kas keluar. 
2) Jurnal Kas Masuk 
 Jurnal kas masuk telah sesuai dengan prinsip dasar yang melandasi 
 perancangan jurnal. Hal ini dibuktikan dengan:  
a). Jurnal telah tersedia dalam jumlah yang memadai untuk 
menampung semua jenis transaksi. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya: 
§ Kolom tanggal yang berisikan tanggal terjadinya transaksi 
pelunasan kredit  yang diisi secara berurutan sesuai dengan 
kronologi terjadinya transaksi. 
§ Kolom debet dan kredit, yang diisi dengan jumlah rupiah 
transaksi berdasarkan bukti transaksi. 
b). Nama kolom didalam jurnal masuk telah sesuai dengan  nama 
rekening dan bukti kegiatan keuangan.  
3) Buku besar 
 Buku besar di KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu telah cukup  
menjelaskan sistem pemberian sampai dengan penyelesaian kredit.    
 Hal ini dibuktikan dengan terdirinya kolom pada buku besar yang 
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menjelaskan tanggal kejadian,  keterangan terhadap transaksi yang 
terjadi, perubahan saldo akibat transaksi yang terjadi. 
e. Jaringan prosedur dalam sistem akuntansi pemberian sampai 
penyelesaian kredit di KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian sampai 
dengan penyelesaian kredit di KSU ‘Rukun Sayur’ Tawangmangu 
terdiri dari: Prosedur permohonan kredit, prosedur persetujuan kredit, 
prosedur pencairan kredit, prosedur penagihan kredit, prosedur 
pelunasan kredit (Bagan alir terlampir), dan prosedur pencatatan.  
Jaringan tersebut dapat menjelaskan jaringan prosedur akuntansi 
pemberian sampai dengan penyelesaian kredit dan dapat 
menggambarkan proses pemberian kredit sampai penyelesaian kredit  
di KSU ‘Rukun Sayur’ Tawangmangu. 
f. Bagan alir dalam sistem pemberian sampai dengan penyelesaian kredit 
di KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu. 
1) Bagan alir data dan dokumen dapat menjelaskan sistem pemberian 
sampai dengan penyelesaian kredit di KSU ‘Rukun Sayur’ 
Tawangmangu. 
2) Bagan alir data dan dokumen dalam sistem pemberian sampai 
dengan penyelesaian kredit mengunakan simbol- simbol standar 
dengan maknanya masing-masing. 
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4. Kredit Bermasalah 
Pada KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu terdapat kredit 
bermasalah. Hal tersebut dapat diketahui dari peminjam kredit yang tidak 
membayar atau melunasi kredit sesuai jangka waktu yang telah ditentukan 
dalam perjanjian. Peminjam tidak membayar atau melunasi kredit ini 
biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti di jelaskan sebagai 
berikut: 
a. Penggunaan kredit yang kurang tepat, misalnya dalam pengajuan 
digunakan untuk usaha tetapi kenyataannya digunakan sebagai 
konsumtif. 
b. Karakter nasabah, misalnya nasabah didalam membayar selalu ditunda. 
c. Hasil panen petani yang terkena serangan wereng atau gagal panen 
akibat musim kemarau karena petani kekurangan irigasi. 
d. Adanya kondisi pasar yang kurang menguntungkan sehingga tingkat 
kebutuhan masyarakat menjadi semakin mahal. 
e. Adanya tingkat kebutuhan masyarakat yang meningkat yaitu 
membiayai pendidikan anaknya untuk melanjutkan sekolah. 
f. Adanya peningkatan tingkat kebutuhan masyarakat karena faktor lain 
misalnya banyaknya sumbangan kepada warga yang mengadakan 
hajatan. 
KSU ’Rukun Sayur’ Tawangmangu dalam mengatasi kredit macet 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Memberi teguran lisan 
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b. 1 bulan sebelum jatuh tempo pihak koperasi mengirimkan surat pada 
peminjam krdit bahwa kreditnya harus dibayar tanggal sekian dengan 
angsuran serta bunga yang telah ditentukan dalam surat. 
c. Bila setelah 1 bulan tunggakan kredit belum dibayarkan maka pihak 
koperasi mengirimkan surat peringatan kedua. Surat tersebut berisi 
tagihan angsuran dan bunga beserta dendanya.  
d. Karena suatu hal kredit tidak dapat dilunasi sampai jatuh tempo oleh 
peminjam kredit, maka koperasi dapat memberikan kelonggaran waktu 
sesuai dengan kebijaksanaan  koperasi. Bila sampai batas waktu yang 
ditentukan koperasi habis tetapi kredit belum dilunasi maka KSU 
’Rukun Sayur’ Tawangmangu akan menjual agunan yang dijadikan 
jaminan dalam pemberian kredit. Hal ini dilakukan sesuai dengan 
perjanjian antara kedua belah pihak dalam surat kuasa menjual yang 
telah disepakati 
Prosedur penagihan kredit yang digunakan oleh KSU ’Rukun Sayur’ 
Tawangmangu untuk mengatasi kredit bermasalah sudah cukup baik, hal 
ini dibuktikan dengan: 
a. Koperasi akan mengirim bagian kredit yang merupakan karyawan 
perusahaan untuk melakukan penagihan kepada nasabah. 
b. Bagian penagih akan menerima keputusan dari nasabah, apakah 
menerima pembayaran atau tidak menerima pembayaran dari nasabah 
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c. Apabila mendapatkan pembayaran dari nasabah maka bagian kredit 
akan menerima sejumlah uang yang selanjutnya uang tersebut akan di 
serahkan kepada bagian kasir. 
d. Apabila tidak mendapatkan pembayaran dari nasabah, bagian kredit 
akan membuat memo yang berisi tenggang waktu kepada nasabah 
untuk melakukan pembayaran. 
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BAB  III 
TEMUAN 
 
A. Kelebihan 
Kopersi Serba Usaha (KSU) “Rukun Sayur” Tawangmangu 
mempunyai lokasi yang sangat mudah di jangkau oleh masyarakat kalangan 
menengah kebawah karena berada di daerah perdagangan (pasar). Oleh karena 
itu, Koperasi Serba Usaha (KSU) “Rukun Sayur” Tawangmangu merupakan 
salah satu badan perkreditan yang banyak diminati oleh masyarakat 
Tawangmangu. Namun dalan menjalankan usahanya untuk melayani 
masyarakat ada beberapa kelemahan atau kekurangan. Meskipun demikian, 
tidak sedikit pula kebaikan atau keunggulan yang dapat dirasakan pada 
Koperasi Serba Usaha “Rukun Sayur” Tawangmangu dalam menjalankan 
usaha dan kebijakan kreditnya. 
Kebaikan yang dimiliki Koperasai Serba Usaha “Rukun Sayur” 
Tawangmangu adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi yang terkait 
Transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, harus dilakukan 
oleh beberapa fungsi dan setiap fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab 
penuh untuk melaksanakan semua tahap transaksi. Pada KSU “Rukun 
Sayur” Tawangmangu sudah dilakukan pemisahan fungsi yang tegas 
antara bagian kredit, bagian pembayaran dan bagian pembukuan. Bagian 
pelayanan kredit dilakukan oleh petugas kredit. Bagian analisis kredit 
dilakukan oleh bendahara. Bagian pembayaran dilakukan oleh bagian kasir 
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2.  Dokumen yang digunakan 
 Dokumen yang digunakan telah memperhatikan prisip-prinsip 
formulir yang baik, yaitu: 
a. Formulir telah dirancang secara ringkas dan sederhana 
b. Formulir telah mencantumkan nama dan alamat perusahaan yang akan 
digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar. 
c. Pencantuman nama formulir untuk memudahkan identifikasi. 
3. Catatan Akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan sudah sesuai dengan catatan 
akuntansi yang digunakan pada sistem akuntansi pemberian dan pelunasan 
kredit. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pemberian 
sampai dengan penyelesaian kredit telah sesuai dengan prosedur sistem 
akuntansi pemberian sampai dengan penyelesaian kredit, yakni dari 
prosedur permohonan sampai dengan prosedur pelunasan. 
5. Sistem otorisasi setiap transaksi  
Pada KSU’Rukun sayur’ Tawangmangu tampak adanya sistem 
yang mengatur pembagian wewenang untuk melakukan otorisasi atas 
terlaksananya setiap transaksi. Dalam proses pemberian dan pelunasan 
kredit, dokumen yang digunakan telah diotorisasi oleh pejabat yang 
berwenang dan pencatatannya berdasarkan bukti yang telah diotorisasi 
oleh pejabat yang berwenang.  
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6. Sistem pemberian kredit pada KSU “Rukun Sayur “ Tawangmangu sudah 
cukup baik. Dalam memberikan kredit kepada nasabah, pihak KSU 
memberikan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh setiap nasabah. 
Sebagai contoh pengisian blangko agunan harus disertai bukti 
kepemilikan, misalnya penyerahan BPKB dan foto kopi STNK. Proses 
pemberian kredit bisa dilakukan apabila syarat-syarat tersebut sudah 
dipenuhi oleh nasabah, setelah itu baru prosedur pemberian kredit 
selanjutnya dapat diteruskan. Walaupun melalui tahap-tahap yang cukup 
panjang namun apabila perusahaan telah menjalankan prosedur-prosedur 
yang telah ditetapkan maka tingkat kredit macet dapat dikurangi. 
7. Kredit Bermasalah 
Dalam menangani kredit bermasalah langkah-langkah yang dilakukan 
oleh pihak koperasi sudah cukup baik, misalnya nasabah yang sudah 
waktunya melakukan angsuran tetapi belum melakukan pembayaran, 
maka pihak koperasi akan melakukan  penagihan kepada nasabah. 
Prosedur penagihan yang digunakan oleh pihak koperasi sudah baik yaitu 
mulai dari memberikan teguran lisan kepada nasabah, selanjutnya 
menemui nasabah yang telah jatuh tempo untuk mendapatkan 
pembayaran. Tetapi apabila tidak mendapatkan pembayaran dari nasabah 
maka pihak koperasi akan memberikan tenggang waktu kepada nasabah. 
Kredit bermasalah yang lain adalah kredit macet di mana nasabah yang 
sudah jatuh tempo tetapi belum malakukan pelunasan. Dalam menangani 
kredit macet pihak koperasi menyelesaikannya dengan prosedur yang 
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cukup baik, yaitu mulai dari memberikan teguran lisan, mengirimkan 
surat tagihan kepada nasabah 1 bulan sebelum jauh tempo (surat 
peringatan pertama), selanjutnya mengirimkan surat peringatan kedua, 
dan memberikan kelonggaran waktu kepada nasabah apabila kredit tidak 
dapat dilunasi sampai jatuh tempo. 
 
B. Kelemahan 
Dalam menjalankan kegiatannya untuk melayani masyarakat ada 
sedikit kekurangan yang ada, setelah penulis meneliti lebih lanjut kekurangan  
adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan dokumen yang belum bernomor urut tercetak, misalnya bukti 
kas masuk dan bukti kas keluar.  Hal ini menjadi kelemahan karena 
dengan mudah akan disalah gunakan untuk menyelewengkan kekayaan 
perusahaan. Dokumen merupakan unsur internal dalam sistem pemberian 
sampai penyelesaian kredit. Maka dengan dicantumkannya nomor urut 
tercetak pada dokumen akan memperkecil kemungkinan terjadinya 
penyelewengan terhadap kekayaan perusahaan. 
2. Tidak terdapat perputaran jabatan (job rotation) pada semua bagian. Hal 
ini dikhawatirkan independensi karyawan pada setiap bagian kurang 
terjaga. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berbagai macam kegiatan perbankan muncul dan berkembang seiring 
dengan perkembangan dunia usaha. Bank berlomba-lomba dalam memberikan 
akses kemudahan, dalam usahanya salah satu usaha yang paling pokok dan 
paling penting adalah  kredit. Banyak berbagai koperasi kurang 
memperhatikan dalam realisasi kredit yang diberikan kepada para nasabah. 
Hal ini akan mengakibatkan permasalahan tersendiri bagi kegiatan koperasi. 
Dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh koperasi maka akan 
memicu terjadinya kredit bermasalah (kredit macet). Dalam hal ini koperasi 
dituntut untuk mampu mengoptimalkan usahanya dalam mengatasi kredit 
bermasalah tersebut dan harus menjaga kestabilan keadaan keuangan koperasi. 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat 
mengetahui prosedur yang terkait dalam sistem pemberian sampai 
penyelesaian kredit pada KSU ‘Rukun Sayur’ Tawangmangu. Berdasarkan 
temuan yang telah dibahas pada bab sebelumya, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sistem pemberian sampai dengan penyelesain kredit di 
KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu telah memadai. Hal ini dapat diketahui 
dari sistem dan prosedur yang digunakan oleh KSU ‘Rukun Sayur’ 
Tawangmangu, yaitu dari prosedur pemberian sampai penyelesaian kredit 
yang mencakup tahapan permohonan kredit, persetujuan kredit, pencairan 
kredit, penagihan kredit, pelunasan kredit dan pencatatan kredit. 
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Kredit macet yang terjadi di KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu 
penyelesaiannya dilakukan melalui beberapa tahapan seperti yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, mulai dari teguran lisan sampai dengan 
penarikan barang jaminan.   
B. SARAN 
Kredit bermasalah akan berakibat fatal terhadap kelangsungan usaha 
koperasi. Kredit bermasalah dapat dicegah apabila dalam pemberian kredit 
yang diberikan pada para nasabah sesuai dengan sistem dan prosedur yang 
diterapkan oleh koperasi. Tetapi pada kenyataannya hal ini merupakan sebab 
terbesar dari kredit-kredit bermasalah 
Pada akhir penulisan tugas akhir ini penulis ingin memberikan saran-
saran sehubungan dengan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pemberian 
kredit sampai penyelesaian kredit pada KSU “Rukun Sayur” Tawangmangu.  
1. Dokumen harus dibuat nomor urut tercetak yang bertujuan untuk 
menghindari adanya dokumen fiktif dan mencegah kemungkinan adanya 
penyelewengan terhadap kekayaan perusahaan. 
2. Perlu diadakannya perputaran jabatan (job rotation) untuk semua bagian, 
sehingga karyawan tidak merasa jenuh dan untuk menghindari segala 
bentuk kecurangan yang dapat dilakukan oleh karyawan. 
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